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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tradisi bekejai 

pada Adat Pernikahan Suku Rejang di Desa Keban Agung, 

Kecamatan Bermani Ilir, Kabupaten Kepahiang, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Prosesi tradisi bekejai 

Prosesi tradisi bekejai pada masyarakat Suku Rejang 

di Desa Keban Agung masih dilaksanakan secara relatif utuh 

dan berkesinambungan. Pelaksanaan tradisi ini meliputi 

tahap musyawarah keluarga, persiapan adat, pelaksanaan 

akad nikah, prosesi inti bekejai, serta penutupan dengan doa 

dan makan bersama. Seluruh rangkaian tersebut 

menunjukkan keterlibatan aktif keluarga besar dan 

masyarakat sekitar, sehingga bekejai tidak hanya berfungsi 

sebagai prosesi pernikahan, tetapi juga sebagai sarana 

mempererat hubungan sosial dan memperkuat solidaritas 

masyarakat. 

2. Simbol dan Makna dalam Tradisi Bekejai 

Tradisi bekejai sarat dengan simbol-simbol adat yang 

memiliki makna filosofis dan religius. Simbol-simbol 

tersebut, seperti setepung setawar, doa bersama, serta tata 

cara adat lainnya, dimaknai sebagai bentuk permohonan 

keselamatan, keberkahan, dan keharmonisan dalam 
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kehidupan rumah tangga. Simbol-simbol ini juga 

merepresentasikan penghormatan terhadap leluhur serta 

keyakinan masyarakat bahwa setiap fase penting kehidupan 

harus dilandasi dengan nilai spiritual dan adat yang berlaku 

3. Nilai-Nilai Sosial dan Keagamaan dalam Tradisi Bekejai 

Tradisi bekejai mengandung nilai-nilai sosial yang 

kuat, seperti gotong royong, kebersamaan, kekerabatan, 

musyawarah, tanggung jawab sosial, serta kerukunan 

antarwarga. Nilai-nilai tersebut tercermin dari partisipasi 

masyarakat dalam membantu pelaksanaan adat tanpa pamrih. 

Selain itu, nilai-nilai keagamaan juga tampak jelas melalui 

doa-doa, sikap syukur kepada Allah SWT, pemahaman 

pernikahan sebagai ibadah, akhlak yang santun, serta 

silaturahmi antar keluarga dan masyarakat. Dengan 

demikian, bekejai menjadi media integrasi antara adat dan 

ajaran Islam yang hidup dalam keseharian masyarakat 

Rejang. 

4.  Upaya Pelestarian Tradisi Bekejai 

Upaya pelestarian tradisi bekejai dilakukan melalui 

pewarisan nilai dan praktik adat secara turun-temurun, 

keterlibatan generasi muda dalam pelaksanaan adat, serta 

peran tokoh adat dan tokoh masyarakat dalam menjaga 

keberlangsungan tradisi. Meskipun menghadapi tantangan 

modernisasi, masyarakat Desa Keban Agung tetap berupaya 

mempertahankan bekejai dengan menyesuaikan 
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pelaksanaannya tanpa menghilangkan esensi nilai sosial dan 

keagamaan yang terkandung di dalamnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa tradisi bekejai masih relevan dan 

memiliki fungsi penting dalam memperkuat identitas budaya 

masyarakat Rejang. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai Tradisi Bekejai Adat Suku Rejang di Desa Keban 

Agung Kecamatan Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang, maka 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Masyarakat Desa Keban Agung 

Masyarakat diharapkan terus menjaga dan 

melestarikan tradisi bekejai sebagai bagian dari identitas 

budaya suku Rejang. Upaya pelestarian dapat dilakukan 

melalui keterlibatan generasi muda dalam setiap prosesi 

adat, sehingga mereka mengetahui makna, aturan, serta 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.  

2.  Bagi Tokoh Adat dan Pemangku Budaya 

Tokoh adat diharapkan terus memainkan perannya 

dalam memberikan edukasi mengenai makna, tata cara, dan 

filosofi tradisi bekejai. Dokumentasi tertulis maupun digital 

mengenai aturan adat, perlengkapan, serta prosesi bekejai 

perlu semakin diperkuat agar dapat menjadi rujukan bagi 

masyarakat. Dengan demikian, tradisi adat tidak hanya 
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terjaga dari lupa, tetapi juga dapat dipelajari oleh generasi 

berikutnya secara sistematis. 

3.  Bagi Pemerintah Desa dan Instansi Terkait 

Pemerintah desa diharapkan memberikan dukungan 

dalam bentuk program pelestarian budaya, seperti festival 

adat, pelatihan budaya lokal, atau pendokumentasian tradisi. 

Pemerintah daerah juga dapat bekerja sama dengan lembaga 

pendidikan maupun komunitas budaya untuk menjadikan 

bekejai sebagai bagian dari aset budaya daerah yang 

memiliki potensi pengembangan pariwisata berbasis 

budaya. 

4.  Bagi Generasi Muda 

Generasi muda diharapkan lebih aktif mempelajari 

dan memahami tradisi adat yang dimiliki komunitasnya, 

termasuk bekejai. Dengan memanfaatkan teknologi digital, 

generasi muda dapat membantu mengabadikan prosesi adat 

dalam bentuk foto, video, atau narasi dokumenter sebagai 

upaya pelestarian budaya. Sikap terbuka terhadap 

modernisasi tetap diperlukan, namun tanpa menghilangkan 

nilai-nilai luhur adat. 

5.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian mengenai tradisi bekejai masih memiliki 

ruang pengembangan yang luas. Peneliti selanjutnya dapat 

meneliti lebih dalam mengenai perubahan fungsi sosial adat 

bekejai di era modern, perbandingan prosesi bekejai di 
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berbagai desa Rejang, atau mengkaji relasi antara adat dan 

agama dalam tradisi masyarakat Bengkulu. Selain itu, 

penelitian dengan pendekatan etnografi yang lebih mendalam 

juga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang dinamika sosial budaya masyarakat Rejang. 
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